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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Perancangan pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) grid connected pada stasiun pengisian

bahan bakar umum (SPBU) 14.282.661 Arifin Ahmad secara teknik dan ekonomi menghasilkan

kesimpulan sebagai berikut:

1. Perancangan pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) grid connected pada stasiun

pengisian bahan bakar umum (SPBU) 14.282.661 secara aspek teknik dengan kapasitas

terpasang 91.1 kWp yang terdiri dari 267 panel surya TSM-DD14A(II) 330 Wp pabrikan

Trina Solar Tech, 4 buah inverter SMA Tripower 20000 TL dan sebuah inverter SMA

Tripower 10000 TL. Pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) tersebut dipasang pada atap

stasiun pengisian dan atap kantor SPBU. Pada atap stasiun pengisian memiliki 4 buah

sistem sub-array, dengan konfigurasi array pada tiap sistem terdiri 21 panel surya dalam

seri, 3 string dalam parallel dan total panel surya sebanyak 63 panel surya per sistem

sub-array. Pada atap kantor SPBU memiliki sebuah sistem sub-array dengan

konfigurasi array terdiri dari 12 panel surya dalam seri, 2 string dalam parallel dan total

panel surya pada sistem sebanyak 24 panel surya.. Perancangan pembangkit listrik

tenaga surya (PLTS) grid connected pada stasiun pengisian bahan bakar umum (SPBU)

14.282.661 secara aspek ekonomi memiliki biaya investasi awal sebesar

Rp.776.052.985, biaya operasi dan perawatan sebesar Rp.7.760.529, dan biaya

pergantian alat sebesar Rp.212.110.791. Dengan demikian, total biaya pembangkit

listrik tenaga surya (PLTS) selama umur proyek 20 tahun sebesar Rp.1.143.374.356.

2. Produksi energi listrik pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) grid connected yang

disalurkan ke jaringan pembangkit (utility) sebesar 133.5 MWh per tahun. Rasio

Performansi (PR) pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) grid connected sebesar 83.4%.

Faktor kapasitas pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) grid connected sebesar 16.74%.

Pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) grid connected pada stasiun pengisian bahan

bakar umum (SPBU) 14.282.661 Arifin Ahmad secara teknik layak untuk dibangun.

Pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) grid connected pada stasiun pengisian bahan

bakar umum (SPBU) 14.282.661 memiliki nilai NPV (Net Present Value) sebesar

Rp.556.039.515, nilai IRR-asset (Internal Rate of Return) sebesar 11.6% dan tahun
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pengembalian pada tahun ke 5.5. Pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) grid connected

pada stasiun pengisian bahan bakar umum (SPBU) 14.282.661 Arifin Ahmad secara

finansial layak untuk dibangun.

3. Pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) grid connected pada stasiun pengisian bahan

bakar umum (SPBU) 14.282.661 berdasarkan gambar teknik layak untuk dibangun,

karena luas atap stasiun pengisian bahan bakar umum (SPBU) cukup atas seluruh luas 5

sistem sub-array pembangkit listrik tenaga surya (PLTS).

3.2 Saran

Adapun saran dalam perancangan pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) grid connected

pada stasiun pnegisian bahan bakar umum (SPBU) 14.282.661 sebagai berikut:

1. Perancangan pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) sebaiknya menambahkan analisa

bayangan (shading) dan emisi, karena pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) erat

kaitannya dengan lingkungan dan keadaan cuaca setempat.

2. Perancangan pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) sebaiknya dapat membandingkan

sudut kemiringan optimal panel surya di Indonesia, sehingga produksi energi listrik

tertinggi dapat dicapai.


